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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Profil Sekolah 
SMPN 1 Larantuka  merupakan sebuah sekolah menengah yang terletak di Jl. Basoeki Rahmat kecamatan Larantuka, kabupaten Flores Timur, Propinsi Nusa Tenggara Timur, Telepon (0383) 21127, status Negeri.

2.1.1 
Visi dan Misi Sekolah SMPN 1 Larantuka
Adapu visi dan misi sekolah adalah sebagai berikut:

a) Visi 

Visi sekolah SMPN 1 Larantuka adalah unggul dalam mutu dan terpuji dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa.
b) Misi
Misi sekolah SMPN 1 Larantuka adalah  melaksanakan pembelajaran dan bimbingan serta pelatihan secara efektif dan efiesiensi sehingga siswa dapat memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang mendalam dan luas, mempunyai disiplin yang tinggi yang ditunjang dengan kondisi fisik yang baik, dan mempunyai motivasi dan komitmen yang tinggi untuk meraih prestasi.

2.1.2 Kondisi Sekolah SMPN 1 Larantuka
Kondisi sekolah SMPN 1 Larantuka yang dimaksud adalah kondisi fisik sekolah (bangunan/gedung sekolah) yang merupakan fasislitas atau kelengkapan penunjang kegiatan belajar mengajar  antara siswa dan guru di sekolah SMPN 1 Larantuka Flores Timur. Fasilitas atau kelengkapan tersebut antara lain ruang belajar (kelas), ruang belajar lainnya, ruang kantor, ruang penunjang. 
2.1.2.1 Ruang Belajar (Kelas)

Jumlah ruangan kelas yang dipakai untuk kegiatan belajar mengajar 17 (tujuhbelas) ruangan dengan ukuran dan kondisi yang berbeda. Untuk ukuran 7 x 9 m2 berjumlah 10 (sepuluh) ruangan dengan kondisi yang baik dan 7 (tujuh) ruangan dengan ukuran yang sama namun dalam kondisi rusak ringan. Ada juga ruang belajar lainnya seperti perpustakaan, laboraturium IPA, ruang ketrampilan, ruang multimedia dan ruang kesenian.
2.1.2.2 Ruang Kantor

Ruangan kantor terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang tamu dan ruang BP.

2.1.2.3 Ruang Penunjang
Selain ruang kelas dan kantor ada juga ruang penunjang antara lain; gudang, KM / WC guru, KM /WC siswa, UKS, OSIS, Ibadah, koperasi, kantin, parker, rumah penjaga dan pos jaga. 
2.1.3 Kondisi Siswa

Untuk penerimaan siswa baru setiap tahun dilakukan tiap awal tahun ajaran baru dengan melakukan seleksi NEM. Jumlah siswa yang diterima dibatasi antara 200 sampai 218 siswa. Untuk dua tahun terakhir jumlah siswa yang diterima adalah 215 siswa. Jadi jumlah siswa SMP Negeri 1 Larantuka seluruhnya mulai dari kelas 1, 2 dan 3 adalah berjumlah 650 siswa.
2.1.4 Kondisi Guru

Jumlah guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Larantuka adalah berjumlah 45 guru dengan tingkat pendidikan yang berbeda. Untuk tugas mengajar diatur sesuai dengan latar belakang pendidikan. Seorang guru menangani atau menjadi wali kelas untuk 1 kelas. 
2.2 Basis Data / Database
Secara konseptual data adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktivitas, dan transaksi yang tidak mempunyai makna atau tidak berpengaruh secara langsung kepada pemakai. Database / basisdata merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi. Dengan kata lain database adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangun data untuk menginformasikan satu perusahaan/ instansi dalam batasan tertentu.
2.3 Sistem Pengolahan Data Siswa

Sistem pengolahan data siswa di SMP Negeri 1 Larantuka Flores Timur dilakukan dengan melakukan beberapa kegiatan operasi data. Prosedur pengolahan data yang dilakukan secara manual ini meliputi kegiatan pengumpulan data, pengelompokan, pencatatan, pengurutan, perhitungan yang pada akhirnya tersusun dalam sejumlah bentuk laporan untuk berbagai bentuk keperluan yang ada di dalam sekolah.

1.
Pengumpulan Data

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang diperoleh oleh pihak sekolah terhadap calon siswanya. Biasanya Kegiatan ini  dilakukan pada saat pendaftaran siswa baru.


2.
Pencatatan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan pencatatan kembali data-data siswa yang telah dikumpulkan dari formulir data siswa untuk kemudian dikelompokan, diurutkan, dan diperiksa keabsahannya agar dapat disimpan dalam dokumen data-data kesiswaan.

3.
Pengolahan Data

Kegiatan ini dimaksudkan untuk dapat menghasilkan informasi seperti yang diperlukan oleh berbagai pihak nantinya. Maka data yang telah dikumpulkan dan disimpan tersebut kemudian diolah sebagaimana mestinya sehingga dihasilkan informasi yang benar. Informasi pada umumnya berbentuk laporan.
2.4 Sistem Pengolahan Data Nilai Siswa

Dalam lingkup sistem pengolahan data siswa terdapat 1 (satu) sistem yaitu sistem pengolahan data nilai siswa yang mengatur kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penilaian pembelajaran siswa pada setiap semesternya. Informasi yang dihasilkan dari kegiatan pengolahan data nilai siswa ini biasanya digunakan sebagai alat pemantau perkembangan prestasi siswa dan untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan atau tujuan belajar mengajar siswa dan guru yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
2.4.1 Sistem Penilaian

1. Cara Penilaian
Ada 2 (dua) cara penilaian yaitu cara kuantitatif dan cara kualitatif. Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka yang berpegang pada rentang 1-10. Dan cara kualitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan bentuk verbal misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali. Cara ini biasanya digunakan untuk mata pelajaran ekstrakurikuler. 

2. Rumus Perhitungan Nilai
· Perhitungan rata-rata nilai harian:
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Keterangan: 


NH
= rata-rata nilai harian


UH
= rata-rata ulangan harian


Rtgs= rata-rata nilai tugas

· Perhitungan nilai akhir:
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Keterangan:



NA
= nilai akhir




NH
= rata-rata nilai harian




UU
= ulangan umum

2.4.2
Kriteria Syarat Kenaikan Kelas

Adapun criteria atau ketentuan yang merupakan syarat mutlah bagi seorang siswa sehingga bisa dinyatakan naik kelas antara lain: 
1) Nilai rata-rata seluruh pelajaran sekurang-kurangnya adalah 6,0

2) Nilai untuk mata pelajaran PPKN, Agama, Bahasa Indonesia sekurang-kurangnya adalah 6,0

3) Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan nilai raport dan kebijakan guru wali kelas.

2.5 Sekilas tentang Borland Delphi 7
Borland Delphi 7 merupakan suatu bahasa pemrograman yang memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Keunggulan dari bahasa pemrograman ini adalah terletak pada produktifitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan pemrograman yang terstruktur. Keunggulan lain dari Delphi adalah dapat digunakan untuk merancang aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi lain yang berbasis windows. Khusus untuk pemrograman database Delphi menyediakan fasilitas objek yang kuat dan lengkap yang memudahkan programmer dalam membuat program. Format database yang dimiliki Delphi adalah format database Paradox, dBase,Ms. Acces, ODBC, SyBase, mysql, Oracle dan lain-lain.
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Gambar 2.1 Tampilan dasar Delphi 

2.5.1 Komponen Borland Delphi 7

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu:

1. Project

Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dengan file berakhiran .dpr.

2. Form

Form adalah suatu object yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form benbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dapat digambari atau diletakan objek-objek lain di atasnya. 

3. Unit

Unit adalah modul kode program yang berisi kumpulan function atau procedure yang dipakai project. Function atau procedure adalah satu atau lebih baris program yang dipakai untuk melakukan tugas tertentu.
4. Program

Program dibangun dari satu unit atau lebih. Pada Delphi program akan otomatis dibuat dan diupdate oleh Delphi pada saat kita menambahkan, mengedit atau menghapus form dan unit. Secara umum penulisan program adalah sebagai berikut:

Program <nama Program>;
Uses


<daftar unit yang dipakai program, bila ada>;

<blok deklarasi dan pernyataan>;

end. 

5. Property

Property digunakan untuk mendefenisikan atribut atau setting suatu objek yang biasanya mempunyai beberapa property yang dapat diatur langsung dari page properties dalam jendela object inspector.

6. Event

Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu object, misalnya klik, drag, tunjuk dan lain-lain.
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